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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya, perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya masih sering 

menjalankan prinsip kapitalis, yaitu mencapai keuntungan yang maksimal dengan 

biaya seminimal mungkin. Hal ini jika tidak dapat dikendalikan, dapat 

menyebabkan dampak-dampak negatif untuk masyarakat dan lingkungan seperti 

polusi tanah, polusi air, polusi udara, polusi suara, keracunan, kesewenang-

wenangan, penipuan terhadap konsumen, dan lain sebagainya (Fatmawatie, 2015). 

Banyaknya dampak negatif yang disebabkan mendorong masyarakat dan para 

pemangku kepentingan lainnya untuk semakin mendesak perusahaan agar 

melakukan tanggung jawab sosial perusahaan agar dampak negatif yang muncul 

tidak menjadi semakin besar (Mansur, 2012). 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawabnya terhadap dampak 

sosial dan lingkungan yang mereka sebabkan (Mansur, 2012). Pengungkapan 

tanggung jawab sosial adalah suatu cara bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan kepada para pemangku kepentingannya bahwa mereka 

memberikan perhatian terhadap dampak sosial dan lingkungan yang mereka 

sebabkan. Perusahaan berusaha menunjukkan bahwa mereka tidak lagi hanya 

berpijak pada single bottom line yaitu nilai perusahaan yang direfleksikan dari 

kondisi keuangannya, tetapi juga berpijak pada triple bottom line yang 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan (Sofyani & Setiawan, 2015). 
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Pengungkapan tanggung jawab sosial telah memainkan peran penting dalam 

bisnis, melalui peningkatan transparansi perusahaan, menaikkan citra perusahaan, 

serta menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 

investasi (Aribi & Gao, 2010). Praktik tanggung jawab sosial memang lebih 

banyak dilakukan oleh perusahaan tambang dan manufaktur. Namun, seiring 

dengan munculnya tren global mengenai tanggung jawab sosial, saat ini 

perbankan juga mulai melaksanakan dan mengungkapkan praktik tanggung jawab 

sosial mereka meskipun dalam bentuk yang relatif sederhana (Fitria & Hartanti, 

2010).  

Tanggung jawab sosial perusahaan sangat relevan untuk dibicarakan pada 

perbankan syariah. Pandangan Islam tentang tanggung jawab sosial lebih holistik, 

dan didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah. Tanggung jawab sosial sering 

disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu tentang manusia sebagai khalifah (wakil) di 

muka bumi. Dengan memahami ini, setiap orang akan berusaha bertanggung 

jawab terhadap apa yang dilakukannya kepada Allah, yang secara tidak langsung 

juga akan membuat baik hubungan antara sesama manusia, makhluk hidup, dan 

lingkungan sekitarnya (Ali et al., 2009). Selain itu, Islam juga mewajibkan adanya 

sirkulasi kekayaan pada setiap anggota masyarakat, tidak hanya pada segelintir 

orang saja (Fatmawatie, 2015). Marifa (2017) juga mengemukakan bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan dalam pandangan Islam adalah realisasi dari 

konsep ajaran ihsan yang mana ialah puncak dari ajaran etika dalam Islam. Ihsan 

merupakan perbuatan baik yang dilakukan dengan memberikan kebermanfaatan 
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kepada orang lain dengan tujuan mendapatkan ridho dari Allah Subhanahu 

wata’ala.  

Perbankan syariah dalam melaksanakan dan mengungkapkan tanggung- 

jawab sosialnya tidak hanya untuk memenuhi amanah dari undang-undang, akan 

tetapi lebih jauh daripada itu, yaitu amanah dari Allah Subhanahuwata’ala 

(Mansur, 2012). Manajer selaku perwakilan dari para pemangku kepentingan 

harus menjaga kepercayaan mereka dengan memastikan bahwa perbankan syariah 

hanya terlibat dalam kegiatan yang halal (Hassan & Syafri Harahap, 2010). 

Fatmawatie (2015) mengemukakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

dilakukan agar para pemangku kepentingan dapat melihat apakah perusahaan 

tetap melakukan kegiatannya sesuai dengan syariah atau tidak.  

Pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial sangat ditekankan 

dalam Islam. Namun demikian, Novarela & Sari (2015) menyatakan bahwa pada 

tahun 2013, pengungkapan yang dilakukan oleh beberapa Bank Umum Syariah 

masih rendah. Bank Mega Syariah masih memiliki predikat kurang informatif 

yaitu sebesar 57 persen, sementara Bank Victoria Syariah, BJB Syariah, dan BCA 

Syariah bahkan memiliki predikat tidak informatif yaitu masing-masing sebesar 

47 persen, 43 persen, dan 33 persen. Suatu pengungkapan tanggung jawab sosial 

dikatakan informatif apabila pengungkapannya berada pada rentang 66 persen 

sampai dengan 80 persen dan sangat informatif apabila berada diatas 80 persen. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dikatakan kurang informatif jika berada 

pada rentang 51 persen sampai dengan 65 persen dan tidak informatif jika berada 
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dibawah 50 persen (Pramono, 2005 dalam Novarela & Sari, 2015).  Zanariyatim, 

Bayinah & Sahroni (2016) juga menemukan bahwa beberapa Bank Umum 

Syariah di Indonesia masih memiliki pengungkapan yang rendah dari tahun 2012 

dan masih berlangsung hingga tahun 2014. Bank-bank tersebut adalah Bank Mega 

Syariah dengan pengungkapan pada tahun 2012, 2013, dan 2014 masing-masing 

sebesar 55 persen, 60 persen, dan 57,5 persen, BCA Syariah dengan 

pengungkapan pada tahun 2012, 2013, dan 2014 masing-masing sebesar 53,8 

persen, 57,5 persen, dan 53,8 persen, BJB Syariah yang memiliki pengungkapan 

sebesar 56,3 persen, 52,5 persen, dan 57,5 persen pada masing-masing tahun 

2012, 2013, dan 2014. Maybank Syariah bahkan masih memiliki predikat tidak 

informatif di sepanjang tahun 2012-2014 dengan pengungkapan masing-masing 

sebesar 46,3 persen, 50 persen, dan 45 persen. Pengungkapan tanggung jawab 

sosial Bank Umum Syariah jika dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional 

juga lebih rendah. Fitria & Hartanti (2010) menemukan rata-rata pengungkapan 

tangung jawab sosial Bank Umum Syariah sebesar 40,67 persen, sementara Bank 

Umum Konvensional memiliki rata-rata 45 persen. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi tingkat 

pengungkapan Bank Umum Syariah. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

acuan untuk meningkatkan variabel independen yang memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Bank Umum 

Syariah sehingga diharapkan ada peningkatan pula dalam hal pengungkapan 

tanggung jawab sosial Bank-bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Di penelitian ini, peneliti akan menguji variabel Islamic 

Governance Score yang diproksikan dengan karakteristik Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yaitu jumlah anggota DPS, lintas anggota DPS, kualifikasi 

pendidikan DPS serta keterpandangan DPS, Invesment Account Holder (IAH), 

leverage dan umur perusahaan. Sudaryati & Eskadewi (2012) mengungkapkan 

bahwa yang pokok di dalam kerangka tata kelola sebuah Bank Syariah adalah 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan kontrol internal yang mendukungnya. 

Dewan Pengawas Syariah merupakan pemeran utama dari perbankan syariah 

dalam menjalankan aktivitasnya (Zanjabil & Adityawarman, 2015). Dewan 

Pengawas Syariah bertugas memberikan saran dan nasihat kepada Direksi serta 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah 

(Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009). Penelitian Farook, Kabir 

Hassan & Lanis (2011), Indrawaty & Wardayati (2016), Sudaryati & Eskadewi 

(2012), Zanjabil & Adityawarman (2015) menemukan bahwa IG Score 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Namun, Hamunangan, Cholid & Juwita (2016) serta Taufik, Widianti & Rafiqoh 

(2015) menemukan bahwa IG Score tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Investment Account Holder (IAH) adalah proporsi dana investasi 

perbankan yang sumbernya berasal dari nasabah (Sudaryati & Eskadewi, 2012). 

Menurut Farook, Kabir Hassan, & Labis (2011) faktor terpenting dari sebuah 

perbankan adalah nasabah karena nasabahlah yang lebih banyak 
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menginvestasikan uangnya pada perbankan dibandingkan pemegang saham. 

Dalam menentukan tingkat ketaatanya kepada prinsip-prinsip dan syariat Islam 

investor muslim sangat bergantung kepada pengungkapan tanggung jawab sosial 

(Hamunangan, Cholid & Juwita, 2016).  Penelitian Farook, Kabir Hassan, & 

Labis (2011) serta Hamunangan, Cholid & Juwita (2016) menemukan bahwa IAH 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Namun, Zanjabil & Adityawarman (2015) justru menemukan bahwa IAH 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

dan Sudaryati & Eskadewi (2012) menemukan bahwa IAH tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Leverage menunjukkan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

memenuhi pembayaran hutangnya, baik yang jangka panjang maupun yang 

jangka pendek kepada pihak lain (Wahyuni & Cahyati, 2014). Leverage 

merupakan alat yang dimiliki pemangku kepentingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana khususnya hutang dan 

modal yang dimiliki perusahaan.  Kinerja keuangan perusahaan yang diamati dari 

posisi hutang dapat mendorong peningkatan dan penurunan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan (Saputra, 2016). Penelitian Ramadhani (2016) 

bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Taufik, Widianti & Rafiqoh (2015) melakukan penelitian dan 

menemukan bahwa leverage berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun penelitian Rahayu & 
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Cahyati (2014) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Umur perusahaan menunjukkan sudah berapa lama suatu perusahaan 

terbentuk dan beroperasi (Hidayah & Wulandari, 2017). Menurut Pare, Sondakh 

& Morasa (2017) perusahaan yang sudah lama berdiri seharusnya memiliki 

tingkat kesadaran yang sudah tinggi juga dalam mengungkapkan tanggung jawab 

sosial perusahaannya. Penelitian Lestari (2016) menemukan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Namun, penelitian Lestari (2013) menemukan bahwa umur 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Hasil-hasil yang bertentangan dari penelitian sebelumnya yang terlihat dari 

masing-masing variabel IG Score, Investment Account Holder, leverage dan umur 

perusahaan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali. Selain 

itu, berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan 

indeks Sharia Enterprise Theory dalam mengidentifikasi pengungkapan tanggung 

jawab sosialnya. Selain karena belum banyak penelitian yang menggunakan teori 

ini, menurut Meutia (2011:50) Sharia Enterprise Theory (SET) adalah teori yang 

paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal 

ini perbankan syariah. Hal ini dikarenakan Sharia Enterprise Theory adalah 

sebuah teori yang telah dipadukan dengan nilai Ketuhanan. Allah adalah sumber 

amanah utama, Ia adalah pencipta sekaligus pemilik segala apa yang ada di muka 

bumi ini. Segala sumber daya yang ada adalah amanah dari Allah sehingga dalam 
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operasionalnya, perusahaan harus menggunakannya sesuai dengan cara dan 

tujuan dari Allah.   

Penelitian ini hanya dilakukan di satu negara yaitu di Indonesia yang 

menjadi fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan karena sedang berkembangnya 

institusi perbankan syariah di Indonesia dan mayoritas penduduknya yang 

beragama Islam. Hal ini seharusnya membuat pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan tentang nilai-nilai Islam di negara tersebut harus lebih 

ditingkatkan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh Islamic Governance Score, 

Investment Account Holder, leverage dan umur perusahaan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Islamic Governance Score, Investment Account Holder, 

Leverage dan Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Bank Umum Syariah di Indonesia”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Islamic Governance Score terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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2. Bagaimanakah pengaruh Investment Account Holder terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimanakah pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimanakah pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan bukti secara empiris dan menganalisis pengaruh Islamic 

Governance Score terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

2. Mendapatkan bukti secara empiris dan menganalisis pengaruh Investment 

Account Holder terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

3. Mendapatkan bukti secara empiris dan menganalisis pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

4. Mendapatkan bukti secara empiris dan menganalisis pengaruh umur 

perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Bank Umum 

Syariah di Indonesia 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah, hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan pihak-

pihak yang berkepentingan seperti investor dalam mengambil keputusan terkait 

penanaman modalnya. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi oleh manajemen bank syariah dalam pelaporan 

pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah yang memadai berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab 

yang disusun secara sistematis dan saling memiliki keterkaitan antara bab yang 

satu dengan bab yang lain, yaitu sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan apa yang melandasi 

dilakukannya penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, 
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perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan secara singkat mengenai 

teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam skripsi.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari ruang 

lingkup penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, variabel data dan definisi operasional, 

serta metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan hasil analisis data dan  

pembahasan mengenai pengaruh Islamic Governance Score, 

Investment Account Holder, Leverage, dan Umur Perusahaan 

terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan atas hasil 

penelitian yang didapat oleh penulis dan keterbatasan penelitian 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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